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1. Mahasiswa mampu memahami ilmu psikologi sebagai 
proyek modernitas 

2. Mahasiswa mampu memahami pemikiran 

Postmodernisme 
3. Mahasiswa dapat memahami perspektif baru, 

kemungkinan pengembangan ilmu psikologi dalam 

kultur postmodern  

Sub-

kompetensi 

:

  

Setelah menyelesaikan perkuliahan ini, mahasiswa harus 

mampu: 
1. Mahasiswa mampu memahami ilmu psikologi sebagai 

proyek modernitas: Konsep pengetahuan, rasionalitas, 

dan kebenaran; Konsekuensi modernisme terhadap 
tatanan sosial dan alam; ilmu psikologi sebagai proyek 

modernitas  

2. Mahasiswa mampu memahami ilmu psikologi sebagai 

proyek modernitas: Konsep pengetahuan, rasionalitas, 
dan kebenaran; Konsekuensi modernisme terhadap 

tatanan sosial dan alam; ilmu psikologi sebagai proyek 

modernitas  
3. Mahasiswa dapat memahami pemikiran Postmodernisme; 

Tipologi gerakan pemikiran: Persoalan utama pemikiran 

Postmodernisme 
4. Mahasiswa dapat memahami perspektif baru, 

kemungkinan ilmu psikologi dalam kultur postmodern: 

Pengetahuan, penelitian, dan praktek psikologi 
Postmodernisme. 

5. Menganalisis secara kritis dan menerapkan dalam kasus-

kasus psikologi postmodernisme.  

Materi: 

 
Pertemuan 1 

 

 Pengantar Perkuliahan Psikologi dan Postmodernisme 

 Tujuan Perkuliahan 

 Program  Perkuliahan 

 Ruang lingkup Perkuliahan  

Pertemuan 2 
 

 Ilmu psikologi sebagai proyek modernitas:  

 Konsep pengetahuan, rasionalitas, dan kebenaran 

Pertemuan 3  Ilmu psikologi sebagai proyek modernitas:  



  Konsep pengetahuan, rasionalitas, dan kebenaran 

Pertemuan 4 
 

 Ilmu psikologi sebagai proyek modernitas:  

 Konsekuensi modernisme terhadap tatanan sosial dan 

alam   

Pertemuan 5 

 

 Pemikiran Postmodernisme;  

 Tipologi gerakan pemikiran 

Pertemuan 6 

 

 Pemikiran Postmodernisme;  

 Persoalan utama pemikiran Postmodernisme 

Pertemuan 7 

 

 Pemikiran Postmodernisme;  

 Persoalan utama pemikiran Postmodernisme 

Pertemuan 8 

 

 Perspektif baru, kemungkinan ilmu psikologi dalam kultur 

postmodern:  

 Pengetahuan, penelitian, dan praktek psikologi 
Postmodernisme  

Pertemuan 9  Ujian Tengah Semester 

Pertemuan 10 

 

 Perspektif baru, kemungkinan ilmu psikologi dalam kultur 

postmodern:  

 Pengetahuan, penelitian, dan praktek psikologi 

Postmodernisme. 

Pertemuan 11  Perspektif baru, kemungkinan ilmu psikologi dalam kultur 

postmodern:  

 Pengetahuan, penelitian, dan praktek psikologi 
Postmodernisme.  

Pertermuan 12  Menganalisis secara kritis dan menerapkan dalam kasus-
kasus psikologi postmodernisme. 

 Presentasi mahasiswa 

Pertemuan 13 

 

 Menganalisis secara kritis dan menerapkan dalam kasus-

kasus psikologi postmodernisme. 

 Presentasi mahasiswa 

Pertemuan 14 

 

 Menganalisis secara kritis dan menerapkan dalam kasus-

kasus psikologi postmodernisme. 

 Presentasi mahasiswa 

Pertemuan 15 
 

 Menganalisis secara kritis dan menerapkan dalam kasus-
kasus psikologi postmodernisme. 

 Presentasi mahasiswa 

Pertemuan 16  Ujian Akhir Semester 

Pengalaman 
Belajar 

 Proses perkuliahan dikembangkan dalam bentuk komunikasi 
dua arah antara dosen mahasiswa melalui kegiatan ceramah, 

tanya jawab, dan diskusi di kelas. Guna menunjang 

pemahaman terhadap materi perkuliahan, mahasiswa 
di¬minta untuk mencari informasi terbaru, baik melalui 

buku teks, jurnal, maupun artikel, serta melakukan studi 

kasus lingkungan 

Evaluasi Hasil 

Belajar 

 Komponen evaluasi perkuliahan meliputi: nilai ujian tengah 

semester, ujian akhir semester, partisipasi kegiatan kelas, 
presensi, serta penyusunan laporan studi kasus lingkungan. 



Alokasi  :

  

16 kali pertemuan  
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